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Hidung

SEMUA orang di lkeno O (suatu kampung di ping-
giran kota Kyotn) tidak ada yang tidak tahu tentang
hidung Pendeta Naigu. Panjangnya sekitar 16 senti-
meter, menjuntai dari bibir atas hingga ke bawah
dagunya. Baik ujung maupun pangkalnya berbentuk
sama besar. Pendek kata seperti sosis yang bergayut
dari pertengahan wajahnya.

Usia Naigu sudah lebih dari 50 tahun. Sejak
sebagai calon pendeta hingga menjadi pendeta
kepala, batinnya sebenarnya tersiksa karena bentuk
hidungnya itu. Tentu saja kesedihan itu tidak tam-
pak pada roman mukanya, karena ia pikir sehagai
pendeta tidak baik bila hanya memikirkan hidung
melulu. Ditambah lagi dengan keingi masuk
Surga. Lebih daripada ite, ia tidak ingin orang lain

Hideng

Maign menjedi pendeta mungkin karena hidungnya i,
Malgu samazekali tidak merasa tenang dengan hidungnva,
meskipun dirinya seorang pendeta, Naigu peka sekali
terhadap persoalan hidup yang dihadapinya, seperti
masalah perkawinan misalnya. Karena itn Naign mencoba
mengembalikan  kehormatannya  vang  ternoda dengan
berbagai cara,

Pertama-tama yang dipikirkan oleh Naigu adalabh men-
cari cara agar hidungnye yang panjang itu menjadi tompak
lehih pendek. Ketika tidak ada orang, ja menghadap ke ear-
min dengan serius sambil melihat wajahnya dari berbagai
sudut. Terkadang tak puas hanya dengan mengubah letak,
ia lantas menopang pipi dengan tangan, meletakkan jari di
ujung dagu, dan terkadang pulaia melihat mukanys di cermin
dengan sungguh-sungguh. Tapi, hingga sekarang, hidungnya
tidak tampak cukup pendek hingga dapar memuaskan dirl-
nya, Malah terkadang semakin dicemaskan hidungnya se-
makin terlihat bertambah panjang. Pada saat-saat demikian,
sambil meletakkan cormin kembali ke dalam kotak, ia
mengeluh sealah-olah itw adalah hal bary, dan lantas dengan
berat hati ia kembali ke meja membaca kitab Kan On.

Setelah itn Naige kembali terus-menerus memperhatian
hidung orang lain. Kuil lkeno © adalah kuil yang sering
mengadakan ceramah dan upacara-upacara lainnya, Di
dalam kuil ini terdapat berderet-deret kamar para pendeta,
dan setiap harl para pendeta memasak alr panas di tempat
pemandian. Karena itu, tempat tersehut banyak dilalui oleh

Lampiran 02. Cerpen Hana (Terjemahan)
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mengetahul keadaan batinnya. Naigu merasa cemas dengan
segala omongan tentang hidungnya dalam pembicaraan
sehari-har.

Maigu punya dua alasan berkenaan dengan hidungnya
yang merepatkan it Salah satunya adalah kenyataan
bahwa hidungnya yang panjang itu tidak praktis, Pertama-
tama sewaktu makan la tidak dapat melakukannya sendird.
Bila makan sendiri ujung hidungnya akan menyentuh nasi
di dalam manghkuk. Karena i, jika sedang makan Maigu
menyuruh seorang muridoya untuk duduk di sampingnya
dan mengangkat hidungnya dengan sehilah papan sepanjang
kurang-lebih 66 sentimeter dan lebar sekitar lima sentimeter,
Tapi, makan dengan cara demikian bagi Naigy maupun
muridnya merupakan hal yang tidak mudah. Suatu kali,
tangan searang murid bernama Chudoji yang menggantikan
murid yang binsanya membantu Naigu terguncang ketika
bersin dan hidung Maigu terfatub ke dalam manghuk bubur.
Cerita tentang, jatuhnya hidung Naign ke dalam mangkuk
bubur ity tersebar sampai ke Kyoto. Meski demikian, thdak
adn alasan kuat baginya untuk merasa sedih dengan kodrat
hidungnya itu, walaupun sebenarnya batinnya sangat sedih
karena hidungnya itu.

Orang-orang di lkeno O mengatakan balwa Maigu
beruntung karena ia seorang pendeta, bukan orang biasa,
Dengan hidung demikian, slapapun tentu akan berpikir tidak
adn seorang perempuan pun yang bersedia menjadi istrinya,
i antara orang-orang itu ada pula yang mengatakan bahwa

para pendeta maupun orang biasa. Naigu memperhatikan
wajah orang-orang yang berlalu-lalang itu. Ia cemas karena
tidak melihat seorang pun yang hidungnya serupa dengan
hidungnya. Lantaran itu, sampai-sampai ia tidak dapat
membedakan antara pakaian berburu biru tua dan pakaian
musim panas yang putih. Apalag penutup kepala oranye dan
Jubah abu-abu yang biasa mereka kenakan samasekali tidak
tampak berbeda di matanya. Naigu tidak melihat orang,
hanya hidung saja yang dilihatnya.... Meskipun ada yang
berhidung mancung, tak ada seorang pun yang memiliki
hidung seperti dirinya. Semakin tidak menemukan orang
yang sama dengannya, semakin batinnya merasa tidak
nyaman pula. Sewaktu berbicara dengan orang lain, tanpa
sadar Naigu ujung hid yang juntai,
wajahnya merah-padam karena malu merasa menjadi orang
tua yang lupa umur. Tingkah-lakunya digerakkan oleh

perasaan yang samasekali tidak menyenangkan.

Naigu setidak-tidaknya akan merasa lega seandainya
di dalam kitab Buddha dan kitab-kitab lain terdapat cerita
tentang orang, yang memiliki hidung yang sama dengan
dirinya. Tapi, di dalam kitab suci manapun tidak terdapat
tulisan yang mengisahkan tentang hidung Mokuren, searang
pengikut Buddha yang terkenal berhidung Panjang. Tentu
saja Ryuju dan Memyo memiliki hidung seperti orang biasa,
Ketika mendengar bahwa di dalam cerita Cina terdapat kisah
R ku darl Shokkan yang bertelinga panjang, ia tidak

76



Hiderg 187

merasa lega, Ta akan merasa lega seandainga yang panjang
itu adalah hidungnya.

Tidak perlu dijelaskan secara khusus di sini bahwa di
satu sisi meraza puyeng dengan keadaan itu, ia juga aktif
mencar cara untuk memendekkan hidungnya ite, Naigo
sedapat mungkin berusaha melakukan hal itu. Ta pernah
mencoba minum rebusan labu air, juga permah mengolesi
hidungnya dengan air kencing tikus. Tapi, bagaimanapun
Juga, hidungnya masih tetap menjuntal dard atas bibic atas
kurang-lebih 16 sentimeter seperti semula,

Suatuketikadi musimgupur, salahseorang muridnya yang
pergi ke Kyoto atas suruhan Naigu bertemu dengan seorang
tabib kenalannya yang I
hidung. Tabib itu berasal dari Cina dan pernah menjadi
Guso' di Kull Charaku.

WNaigu, seperti biasa, tidak berkomentar apapun tentang
usul itn dan pura-pura tidak memedolikan hidungnya. Di
lain pihak, ia menggensty karena setiap kali makan selal
menyusahkan muridaya. Tentu saja di dalam batinaya ia
herharap muridnya itu akan mendesaknya untuk mencaba
cara barw itn. Demikian pula, muridnya tahu persis apa yang

kan cara dekkan

sebetulnya diinginkan oleh Naigu. Murid itn, sehagaimana
dikehendaki oleh Naigu, mendesaknya untuk mencoba cara
itu, Selanjutnya Naign sendin, sesuai harapannya, akhirnya
menerima anjuran yang sungguh-sungguh itu.

1 Gusa Mama salah saty jabatan di kil

Hidurg 189

“Apa tidak terasa sakit? Tubib menyurub menginjak
dengan keras. Tapi apa tidak sakit?”

Maigu berusaha menggelengkan kepalanya s¢hagai tan-
da bahwa ia tidak merasa kesakitan. Tapi karena hidungnya
sedang diinjak-injak, maka ia tidak bisa menggelenghkan
kepala seperti yvang dikehendakinya. Sambil menatap kaki
mursdnya yang kulitnya pecah-pecah, dengan membelalak-
kan mata ia menjawah dengan suara yang terdengar marah.

“Tadak sakit!™

Sehenarnya, sewaktu diinjak<injak pada hagian yang
gatal, hidungiya justru terasa lebih enak daripada lerasa
sakit. Setelah diinjak-injok beberapa wakiu maka mulai ke-
luarlah semacam butiran-butiran jeswawut. Dapat dibilang
hidung Naigu seperti burung yang dipanggang setelah di-
cabuti bulunya. Ketika melihat hal itw, sang murid berhenti
menginjaknya dan berkata seperti kepada diri sendiri,
“Katanya supaya dicabuti dengan pencabut bulu.”

Naigu hanya menggelembungkan pipinya seperti tam-
pak kesal, namun ia tetap diam membiarkan tindakan
muridnya. Tento saja karena ia mengetahui kebaikan hati
muridnya. Walaupun demikian. bukan berarti ia senang
hidungnya diperlakukan bagai henda mati, Dengan raman
muka seperti pasien yang sedang dioperasi oleh dokter yang
tidak meyakinkan, i mengamati muridnva yang sedang
meneabuti butitan lemak dengan pencabut bulw. Lemak itn
berbentuk seperti tangkai bulu burung, dan panjangnya se-
Eitar satu sentimeter.
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Caranya sangat sedethana, yakni hanya dengan men-
celupkan hidungnya ke dalam air panas, kemudian diinjak-
injak dengan kaki. Setiap hari mereka merebus air di pe-
mandian kuil. Murid itu menuangkan air sangal panas ke
dalam ember yang diambil dari tempat pemandian, Saking
panasnya sampai-sampai ia tak sanggup mencelupkan
tangan ke dalamnya, Karena khawatir bila langsung men-
celupkan hidung ke ember wajah Maigu akan melepuh,
mereka membuat lubang di baki yang diletakkan di atas
ember vang penuh dengan air panas sehagai tempat masuk
hidung, Dengan hanya mencelupkan hidung ke dalam air
yang sedang mendidih, maka panasnya tidak terasa di wajah.
Beberapa saat kemudian murnid ita berkata, . Sudab saatnya
direbus.”

Naigu tersenyum keews, karena terhayang jika ada orang
yang mendengarnya tentu tak akan berpikir bahwa yang
sedang dibicarakan itu adalah hidung, Setelah direndam di
dalam air yang sangat panas, hidung itu terasa gatal seperti
digigit kutu. Dengan sekual tenaga murid ito mulai meng-
injok-injak hidung Maigu yang masih mengepulkan asap
karena haru saja dikeluarkan dari lubang baki. Naigu her-
baring miring dan meletakkan hidungnya di atas yukoita:
saat ia melihat kaki muridnya bergerak naik-turun di
depan matanya. Terkadang murid itu merasa kasihan, dan
sembari melihat kepala botak Naigu ia berkata,

2 Vuksda: Lantai papan

Setelah selesai, demganm wajah terlihat lega si muwrid
akhirnya berkata, “Saya ki sebaiknya direbus sekali lagi.”
Dengan muka masam Maign menuruti perkataan muridnya.

Singkat cerita, setelah direbus untuk kedua kalinya,
dan lemaknya dicabuti keloar, maka benar juga hidung itu
menjadi pendek, Tidak uhahnya seperti parub burung betet.
Naigu mengusap hidungnya vang memendek, dan dengan
ragu dan malu-maly dilihatnga i dalam cermin yang
diberikan aleh muoridnya.

Hidlungnya.,. yang semula menjuntai hingga ke bawah
dagu, hampir tak dapat dipercaya, kini menyusut menjadi
kecil, menempel di atas hibiratas. Di sana-sini tampak bintik-
bintik merah bekas injakan kaki. Bila seperti ini tentu tidak
akan ada lagi arang yang menertawakannya. Wajah yang ada
di dalam cermin memandang wajah Naigo yang ada di luar
cermin, kemidian mengerdipkan mata tanda puas.

Tapi hari itu, baru hari pertama, ia merasa gelizah,
takut kalau-kalan hidungnya memanjang kembali, Maka
baik sewakiu membaca sutra maupun sewakiu makan, juga
setiap ada kesempatan, dism-diam ia mengangkat tangan
untuk meraba ujung hidungnya. Tentu saja hidungnya tetap
hertengger dengan apiknya di atas bibir atas, tak ada tanda-
tanda akan bertambah panjang kembali. Selain itu ketika
bangun espat di pagi hari, yang mula-mola dilakukannya
adalah meraba hidung. Hidungnya masih tetap pendek.
Maka ia merasakan kebahagiaan yang sudah bertahun-tahun
tak dirasakannya, seperti ketika berhasil menyalin sutra,



Widurg

Tapi dalam dua-tiga hari bertkutnya, Naigu mengalami
perkembangan yang tidak terduga. Yakni bertepatan dengan
datangnya seorang samural ke Kull lkeno O uniuk suatu ke-
perluan. Dengan raat wajah seperti merasa aneh, dan tanpa
mengucapkan sepatah kata pun, B hanva memandang
hidung MNaigu =aja. Tak hanya itu, Chudeji, yang pernah
menjatublkan hidungnya ke dalam bubur, ketika berpapas-
an dengan Naigu di luar muangan mula-mula memandang
ke bawah menahan rasa geli, tapi akhirnya gelak-tawanya
peeoh tak tertahankan logi. Tak hanya sato-doa kali saja
terjudi, pendeta-pendeta pembantu yang diberinya perintsh
mula-mula mendengarkan dengan hormat saat berhadapan
dengannya, tapi kemudian tertawa terpingkal-pingkal sete-
lah membelakanginya.

Mula-mula Maigu mengira hal itu terjadi karena ada
pervubahan di wajahnys. Tapi dugaannya meleset, ia tidak
mendapat penjelasan yang tuntas... Tentu saja penyehah
Chudeji dan pendeta-pendeta pembantu tertawa adalah
karena  perubabon ite. Meskipun  sama-sama  tertawa,
tampak berbeda dibandingkan dulu ketika hidungnya masih
panjang. Kalan dikatakan habwa hidungnya yang pendek
itu, yang tidak bilasa mereka saksikan, lebih mengpelikan
ketimbang hidungnya yang panjang seperti sebelummya, itu
sudah keterlaluan. Tapl, rapanya lebih daripada ft.

“..Sclama ini mercka tidak pernah tertawa secara
terbuka seperti itw.”

Adn kalamya Naigu smgecumel seperti itn, lalo berhenti
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Hidurg

MNaigu pantas mendapat hukuman atas perbuatannya it
Chudaji yang jahillah vang sebewlnya membuat dia sangat
kezal dan marah,

Suate hard, ketika terdengar anjing menyalak keras
Naigu pergi ke luar. Tanpa sengaja ia melihat Chudoji sedang
mengejar-ngejar anjing kerempeng dengan mengayunkan
tangkat sepanjang sckitar 70 sentimeter di tangannya. Tidak
hanya itu, ia mengejarnya sambil mengolok-olok, “Awas
kupukul hidungmu! Avwas nanti kypukul hidungmo.” Maigu
merampas tongkat dari tangan Chudoji dan memukulkan
ke wajahnya. Tongkat itu adaloh tongkat yang dulo dipakai
untuk menyangga hidungnya.

Maigu, sehaliknya, merasa menyesal telah memaksakan
diri memendekkan hidung.

Pada suatu malam, tiba-tiba berisik suara denting
lonceng-lonceng di menara kuil karena hempasan angin
kencang terdengar oleh Maigu di pembaringan, Lebib dari-
pada itu, udara terasa sangat dingin. Naigu yang sudah tua
itu ingin ticur tapi tidak bisa, Dalam keadaan berbaring tapi
tak bisa tidur itu tiba-tiba ia merazakan gatal-gatal pada hi-
dungnya. Ketika diraba terasa hidungnya itu membengkak
seperti berisi air. Bahkan sepertinya terasa agak panas.

“Karena saya memendekkannya dengan paksa, mungkin
malah menyebabkan zakit.”

In menggumam sambil dengan khidmat menekan hi-
dungnya, seperti ketika sedang membakar dupa dan memyaji-
kan kembang kepada sang Buddha,
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mengkaji kitah sutra yang baru dibacanya, sambil me-
miringkan kepalanya yang botak. Kalan sudah begitu, Naigu
yang mestinya penuh kasih-sayang tampak tak tenang, dan
sambil memandang gambar Fugen® yang tergantung di
sebelahnya, ia terbuai aleh lamunan ketika hidungnya masih
panjang empat-lima hari lalu. ¥aigu bermuram durja menge-
nang masa jayanya, dan sckarang merasa direndabkan....
Tapi sayang, Naigu tidak dapat memecahkan persoalan ini.
Dalam hati manusia ada dua perasaan yang saling
hertentangan. Tentu saja tidak ada seorang pun yang tidak
hersimpati terhadap nasih malang orang lain. Tapi jika
ada orang yang ingin berusaha mengatasi nasib buruknya,
maka akan ada orang vang tidak suka, Kalaw sedikit
dilebih-lebihkan, bahkan ada orang yang ingin agar orang
yang bernasib malang it tetap malang, dan bahkan ingin
menjerumuskannya. Tanpa sadar berarti orang itu secars
pasif sudah menarsh rasa permuosuhan kepadanya.... Hal
yang entah mengapa membuat Naign jengkel walaupun tak
tahu sebabnya, tidak lain adalab sikap para pendeta dan
orang-orang hiasa di Kuil Ikena 0; ia hanya dapat merasakan
egoisme orang-orang ity tanpa dapat menimuskannya.
Dengan demikian tiap hari Naigu semakin meraza kesal,
Dimakinya setiap orang vang dirasa menjengkelkan. Karena
perbuatannya itu, bahkan muridnya yang telah merawat
hidungnya it akbirnya mengumpat dan mengatakan bahwa

3 Gamhar Pendaa Fugan menunggang gajah putih

Keesokan harinya, ketika Nafge bangun papi-pagl sekali
seperti bigsa, in melihat daun-daun pohon Ginko dan Tochi
herguguran di taman kuil hingga halaman itu berkilanan
bagai disepuh emas, Mungkin disebabkan oleh embun yang
turun di atap menara, sembilan Hngkaran logam vang ada di
situ berkilauan terkena cahaya mentari pagi vang masih agak
redup. Zenchi Naigu berdir di serambi sambil menggulung
tirai jendela ke atas, laln menghela napas panjang.

Zaat dtulah sekali lagi muncul perasaan vang sudah
hampir dilupakannya.

Maigu bure-huru meletakkan tangannya ke hidung. Yang
teraba bukanlah hidung pendek seperti malam sebelumnya,
melainkan hidungnya yvang duly, yaitu hidung panjang yang
menjuntai 16 sentimeter dari atas bibir atas hingga ke bawah
dagunya. Kini ia sadar hohwa hidungnya itu telah meman-
jang seperti sedizkala dalam semalam. Bersamaan dengan
itu, entah dari mana, perazaan lega seperti ketika merasakan
hidungnya menjadi pendek muncul kembali.

“..Kalau seperti sekarang tentu tidak akon ada orang
yang menertawakanku lagi,” bisik Naigu dalam hati, sambil
mengihaskan hidungnya yang panjang agar diesmbuos
sejuknya angin pagi musim gugur.
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Lampiran 03. Kartu Data

No. Kode Data

1. Hana,

2020.H3.P3.B1-

4

Kutipan

LA S FFC
HFE LA
Zobhb, —
— D T EFEH
I, BORWVWD
DAL > 7z 2
bThd, F—
iz B HRFICD
Y TR A%
Vo MY TRZ
X, B
DHF DR~ L &
WTLE I,

Naigu ga hana o
mote ama shita
riyuu wa futatsu
aru. —— Hitotsu
wa jissaiteki ni,
hana no nagai no
ga fuben datta
kara dearu. Dai
ichi meshi o kuu
toki ni mo hitoride
wa kuenai. Hitori
de kueba, hana no
saki ga kanamari
no naka no meshi
e todoite shimau.

“Naigu punya dua
alasan berkaitan
dengan
keinginannya
memiliki hidung
pendek. ———
Salah satunya

Mekanisme
Pertahanan
Ego
Rasionalisasi
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Keterangan

Zenchi Naigu
merasionalisasi
dorongan atau
keinginannya
untuk memiliki
hidung pendek
dengan
menciptakan
alasan-alasan
yang dapat
membenarkan
keinginannya
tersebut, yaitu
dengan
mengatakan
bahwa hidungnya
yang panjang

tidak praktis.



adalah kenyataan
bahwa hidungnya
yang panjang itu
tidaklah praktis.
Pertama-tama
sewaktu makan, ia
tidak dapat
melakukannya
sendiri. Karena
jika 1a mencoba
untuk makan
sendiri, ujung
hidungnya tanpa
sadar akan
menyentuh nasi
panas di dalam
mangkuk.”
Hana,

Z T Tt IE
ZMM%BBL o
] 5 ~AA D
<. hEE S M
i, JRE— TR
S RIEE»H D
ke, &%F L
FTwTE>®E
7z, Ll
2O LTHRER
R A=A E
B EFcwss
Tk oTYH,
FEFonTn
NI E 5T
b, RLTES
BRFETIE R,

Sokode naigu wa
deshi no hitori o
zen no mukou e
suwarasete, meshi
o kuu manaka,
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Rasionalisasi Zenchi Naigu

membuat alasan
yang
membuatnya
ingin memiliki
hidung pendek
adalah karena
hidungnya yang
panjang
membuatnya sulit
untuk makan
sendiri. la harus
meminta bantuan
orang lain untuk
membantu
dirinya makan.
Sesuatu yang
membuat dirinya
maupun orang
yang membantu
merasa tidak
nyaman.



3.

Hana, 2020. H7.
P6. B5-6.

hirosa chotto

nagasa inishaku

bakari no itade,
hana o
mochiagete ite
morau koto ni
shita. Shikashi
koushite meshi o

kuu to iu koto wa,

mochiagete iru
deshi ni tottemo,
mochiagerarete
iru naigu ni
tottemo, kesshite
youina kotode
wanai.

“Oleh karena itu,
selama makan
Zenchi Naigu
harus meminta

salah satu
muridnya duduk

di seberang meja
makan, untuk

menopang
hidungnya dengan
dua batang kayu
sepanjang enam
puluh sentimeter
dan lebar sekitar
tiga sentimeter.
Akan tetapi, cara
makan seperti ini,
tentu saja
merupakan hal
yang tidak mudah
baik bagi murid
yang harus
menopang
(hidung) maupun
Naigu yang
ditopang
(hidungnya).”
Mtz 9 =9
A% Dz IR

Pl 7=,

Rasionalisasi
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Zenchi Naigu
mencoba
menemukan
orang lain dengan



4.

Hana, 2020. H2.
P2. B2.

—ATHHZD

LO%RDH 5

AN % /o

T, B2 LT

PolehrbTH
%,

Naigu wa kou iu
hitobito no kao o
konki yoku
busshoku shita.
Hitori demo jibun
no you na hana no
aru ningen o
mitsukete, anshin
ga shitakatta kara
de aru.

“Naigu dengan
sabar mengamati
wajah orang-orang
seperti itu. Karena
dia ingin merasa
lega dengan
menemukan
setidaknya satu
orang yang
memiliki hidung
seperti dirinya.”

ETE NS
5TH IR
(o AN R )
AN P G

LTw5,

Mochiron
hyoumende wa,
ima demo sahodo
ki ni naranai
youna kao o shite
suma shite iru.

Represi
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hidung seperti
dirinya, sehingga
ia bisa
membenarkan
bahwa
kondisinya
adalah sesuatu
yang wajar atau
tidak terlalu
memalukan.

Zenchi Naigu
berusaha
menyembunyikan
perasaan
cemasnya dengan
tidak
menunjukkannya
ekspresi apa pun
di wajahnya.
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“Tentu saja di
permukaan, ia
tidak
menunjukkan
roman wajah
cemas atau sedih

(dengan bentuk
hidungnya).”
5.  Hana, 2020. H6. pyfitiz. = 5 & Sublimasi Zenchi Naigu
P5. Bé. o . mencoba
SIFICIE, Bik mengalihkan
B~L T Wy dorongan id-nya
A . menjadi sebuah
5. THEOLS aktivitas positif
K7z B %20 seperti membaca
. FREFRKIC kita Sutra.
¥ 72T DR
~ BlERE L
BN DTH
% o

Naigu wa, kou iu
toki ni wa, kagami
o hako e
shimainagara, ima
sara no you ni
tame iki o tsuite,
fushoubushou ni
mata gen no
kyoudzukue e,
kannoukyou o
yomi ni kaeru
nodearu.

“Pada saat seperti
itu, Naigu akan
meletakan
cerminnya
kembali ke dalam
kotak, sambil
menghela nafas
seolah-olah itu
adalah hal yang
baru, ia dengan
berat hati kembali
ke meja baca



6.

7.

Hana, 2020. H6.
P6. B1.

Hana, 2020.H 9-
10.P 10.B 1-3

untuk membaca
Kitab Sutra”

SRS

iz, Mz 3A

DEEZRICLT
Wiz,

Sorekara mata
Naigu wa, taezu
hito no hana o ki

ni shite ita.

“Selain itu, Naigu
terus-menerus
memperhatikan
hidung orang
lain.”

WAL, vwo b
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ey EE L
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Naigu wa, itsumo
no youni, hana
nado wa ki ini

kakenai to iu fuu o

shite, wazato sono

hou mou sugu ni
yatte miyou to wa
iwazu ni ita.
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Sublimasi Zenchi Naigu
mengalihkan
perasaan tidak
senangnya
dengan mencari
seseorang yang
memiliki hidung
seperti dirinya
untuk membuat
dirinya merasa

nyaman.

Reaksi
Formasi

Zenchi Naigu
berpura-pura
tidak peduli
dengan metode
memendekkan
hidung yang
diberikan oleh
Tabib yang
ditemui muridnya
di Kyoto. Akan
tetapi pada
kenyataannya ia
sangat
bersemangat
dengan hal
tersebut.



Naishin dewa
mochiron deshi no
sou ga, jibun o
tokifusete, kono
hou o
kokoromisaseru
no o matte ita
node aru.

“Naigu seperti
biasanya, bersikap
seolah-olah tidak
peduli dengan
hidungnya, dan
dengan sengaja
tidak langsung
menyatakan
bahwa ia akan
mencoba metode
tersebut (cara
untuk
memendekkan
hidung). Akan
tetapi di dalam
hatinya, ia
berharap sang
murid untuk

membujuknya
mencova metode
1tu.”
Hana, 2020. NI E 2 IR - Reaksi
H12-13.P16.B Formasi
1_4 f N ﬁ < Z—I ll) k

LORKRZRZ
S& L7, s
BErEEhTn
5D CTHES X5
(ON=N I PiRYAN
W, 22T, b
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FDE D B I fif
DENTNBED
kD5
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Zenchi Naigu
berpura-pura
tidak merasa
sakit padahal dia
sebenarnya
merasa sangat
sakit karena
hidungnya
diinjak-injak.
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Naigu wa kubi o
futte, itakunai to
iu imi o shisou to
shita. Tokoro ga
hana o fumarete
iru node omou you
ni kubi ga
ugokanai. Soko
de, jogan o
tsukatte, deshi no
sou no ashi ni
kake no kirete iru
no o
nagamenagara,
hara o tateta you
na koe de, ——
itau wa naite to
kotaeta.

“Naigu
menggelengkan
kepalanya,
mencoba
menunjukkan
bahwa itu tidak
sakit. Namun,
karena hidungnya
diinjak, kepalanya
tidak bisa
bergerak sesuai
keinginannya.
Maka, dengan
menggunakan
matanya yang
terangkat, ia
melihat kaki
muridnya yang
pecah-pecah, dan
dengan suara
seperti marah, ia
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10.

Hana, 2020.
H14.P18. B4

Hana, 2020.
H16. P21. B2-3

menjawab, 'Tidak
sakit!"
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Naigu wa yahari,
hachi no ji o
yoseta mama

fukurokashii kao o
shite, deshi no sou
no iunari ni natte

ita.

“Naigu tetap
dengan ekspresi
wajah yang
sepertinya tidak
puas, seperti
membentuk tanda
'hachi' (tanda
ketidakpuasan),
dan 1a mengikuti
perintah dari
muridnya.”
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Reaksi
Formasi

Zenchi Naigu
walaupun merasa
tidak puas ia
tetap mengikuti
perintah
muridnya untuk
merebus kembali
hidungnya.

Stereotype Zenchi Naigu
terus menerus
menyentuh
hidungnya kapan
pun ia sempat,
untuk
memastikan
bahwa hidungnya
tidak kembali

panjang.



11.

Hana, 2020. H7.
P6.B12

Naigu wa zugyou
suru toki ni mo,
shokuji o suru toki
ni mo, hima sae
areba te o dashite,
sotto hana no saki
ni sawatte mita.
Sore kara hitoban
nete akuru hi
hayaku
megasameru to
Naigu wa mazu,
dai ichi ini, jibun
no hana o nadete
mita.

“Naigu akan
menyentuh
(memeriksa)
unjung hidungnya
dengan lembut
saat memiliki
waktu luang, saat
membaca Sutra,
maupun saat
makan. Setelah
tidur semalaman,
keesokan harinya
setelah bangun,
hal pertama yang
dilakukan Naigu
adalah menyentuh
hidungnya”
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Stereotype
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Zenchi Naigu
tampa sadar akan
menyentuh
hidungnya ketika
berbicara dengan
orang lain untuk
membuat dirinya
merasa lebih
nyaman.



Naigu ga hito to
hanashinagara,
omowazu burari
to sagatte iru
hana no saki o
tsuman de mite,
toshigai mo naku
kao o akarameta
no wa, mattaku
kono fukai ni
ugokasarete no sei
de aru.

“Ketika Naigu
berbicara dengan
seseorang, tanpa
sadar 1a menjepit
ujung hidungnya

yang
menggantung dan,
tanpa
mempedulikan
usianya, wajahnya
memerah. Semua
ini sepenuhnya
disebabkan oleh
rasa tidak nyaman
tersebut.”

=SS Hicix, #
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12. Hana, 2020. H

20. P 26. B2

Futakotome ni wa,
daredemo iji
waruku
shikaritsukeru.

“Dalam setiap
kesempatan, ia
akan menegur
siapapun (yang
dirasa
menjengkelkan)
dengan kasar.”

Displacement

Zenchi Naigu
mengalihkan atau
melampiaskan
perasaan tidak
senangnya
kepada murid-
muridnya yang
tidak bersalah.
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Naigu wa,
Chuudouji no te
kara sono ki no
kata o hittakutte,

shitataka sono kao
o butta.

“Naigu merampas
potongan kayu
dari tangan anak
muda itu dan
dengan keras
memukul
wajahnya.”

Displacement
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Zenchi Naigu
mengalihkan atau
melampiaskan
perasaan tidak
senangnya
dengan memukul
Chuudouji
menggunakan
tongkat kayu.
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